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Abstract

	 This research focuses on the investigation process and the factors that influence the case investigation 
carried out by the Pasuruan City Corruption Police Investigation Unit in investigating the case of the 
operation of illegal levies Complete Systematic Land Registration of the Cukurgondang Village Chief. 
The purpose of this study was to determine the role of the Pasuruan Police Corruption Investigation Unit 
and their efforts in investigating illegal levies from the Complete Systematic Land Registration case in 
Cukurgondang Village and the factors that influenced the investigation process of the case. The approach used 
in this research is a qualitative approach with a case study research method. The conclusion of this study is 
that the implementation of the duties and authority of Unit 3 of the Corruption Investigation Unit are in 
accordance with the assumed roles. However, the application of criminal investigation management is not 
optimal so that the Corruption Investigation Unit Unit 3 cannot prove the element of “enriching oneself or 
others” that leads to the cessation of investigation by law.

 
Keywords: Corruption; hand catch operation; illegal levies; Complete Systematic Land Registration.

Abstrak
 

	 Penelitian ini fokus pada proses investigasi dan faktor-faktor yang mempengaruhi investigasi 
kasus yang dilakukan oleh Unit Investigasi Korupsi Polres Pasuruan Kota dalam  penyidikan kasus 
operasi tangkap tangan pungutan liar Pendaftaran Tanah  Sistematis Lengkap terhadap Kepala Desa 
Cukurgondang. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui peran Unit Investigasi Korupsi 
Polresta Pasuruan dan upaya mereka dalam menyelidiki pungutan ilegal dari kasus Pendaftaran 
Tanah Sistematik Lengkap di Desa Cukurgondang dan faktor-faktor yang mempengaruhi proses 
investigasi kasus tersebut. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
kualitatif dengan metode penelitian studi kasus. Kesimpulan dari penelitian ini adalah pelaksanaan 
tugas dan wewenang Unit 3 Unit Investigasi Korupsi telah sesuai dengan peran yang telah diasumsikan. 
Namun, penerapan manajemen investigasi kriminal tidak optimal sehingga Unit Investigasi Korupsi 
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Unit 3 tidak dapat membuktikan unsur “memperkaya diri sendiri atau orang lain” yang mengarah 
pada penghentian penyelidikan oleh hukum.

 
Kata kunci: Korupsi; operasi tangkap tangan; pungutan liar; Pendaftaran Tanah Sistematik Lengkap.

Pendahuluan

Pelaksanaanx xpendaftaran xtanah xsebagaimana xdimaksud xdalam xPasal x19 xUndang-
Undang xPokok xAgraria xdilakukan xoleh xpemerintah xdengan xmenetapkan xPeraturan 
Pemerintah xNomor x10 xTahun x1961 xTentang xPendaftaran xTanah xyang xdiperbarui dengan 
Peraturan xPemerintah xNomor x24 xTahun x1997 Tentang xPendaftaran xTanah. Pendaftaran 
tanah xmenurut xPasal 1x Angka (1) xPeraturan xPemerintah xNomor 24 Tahun 1997 xTentang 
Pendaftaran xTanah xadalah xrangkaian xkegiatan xyang xdilakukan xoleh xpemerintah xsecara terus 
xmenerus, xberkesinambungan xdan xteratur, xmeliputi xpengumpulan, xpengelolaan, pembukuan, 
xdan xpenyajian xserta xpemeliharaan xdata xfisik xdan xdata xyuridis xdalam bentuk petax xdan 
xdaftar, xmengenai xbidang-bidang xtanah xdan xsatuan-satuan xrumah susun, termaksudx 
xpemberian xsurat xtanda xbukti xhaknya xbagi bidang-bidang xtanah xyang xsudah ada xhaknya 
xdan xhak xmilik xatas xsatuan xrumah xsusun xserta xhak-hak xtertentu xyang membebaninya. X

Padax perkembanganx selanjutnyax upayax pemerintahx dalam xmemberikan xkesempatan 
kepada xmasyarakat xuntuk xmemiliki xsertifikat xtanah xditempuh xdengan xmemberlakukan 
Peraturan Menteri Negara Agraria dan Tata Ruang atau Kepala Badan Pertanahan Nasional Nomor 
1 Tahun 2017 Tentang tentang Percepatan Pelaksanaan Pendaftaran Tanah Sistematis Lengkap 
(PTSL).  Pendaftaranx Tanahx Sistematis xLengkap xsebagaimana xdirumuskan xdalam xPasal 
1 Angka (2) xPeraturan xMenteri xNegara xAgraria xdan xTata xRuang xatau xKepala xBadan 
Pertanahan xNasional xNomor 1 xTahun 2017 xadalah xkegiatan xpendaftaran xtanah xuntuk 
pertamax xkali xyang xdilakukan xsecara xserentak xbagi xsemua xobyek xpendaftaran xtanah di 
seluruhx xwilayah xRepublik xIndonesia xdalam xsatu xwilayah xdesa xatau xkelurahan xatau nama 
lainnyax yangx setingkat xdengan xitu, yang xmeliputi xpengumpulan xdan xpenetapan kebenaran 
datax fisikx danx datax yuridis xmengenai xsatu atau xbeberapax obyek xpendaftaran tanah xuntuk 
keperluanx pendaftarannya. x Hal xini xmenunjukkan xbahwa xprogram xPTSL sebagai xupaya 
pemerintahx dan xkesadaran xmasyarakat xdalamx rangka xpendataan xtanah demi xterwujudkan 
tertibx xadministrasi, tertibx xhukum xdan xmemenuhi xtuntutan xmasyarakat Indonesia. 

Penyelenggaraanx xpendaftaranx xtanahx xakanx xmenghasilkanx xsuatux xproduk xakhir 
yaitu xberupa xsertifikat xsebagai xtanda xbukti xkepemilikanx xhakx xmilikx xatas xtanah. Tujuanx 
xProgram PTSLx xadalah agarx xmasyarakat xdapat xmemiliki xsertifikat xtanah dengan biaya 
xyang murahx dan xserentak. Pemberlakuanz xprogram xini xternyata xdijadikan kesempatanx xoleh 
xoknum xpejabat xBPN xuntuk xmelakukan xpungutan xliar (pungli). Contohx xkasusnyax xadalahx 
xOperasix zTangkapx zTanganx (OTT) zyangz xdilakukanx xTims Sapux xBersihx xPungutanc 
xLiarx (Saber Pungli) xPorestac xPasuruan terhadapx xoknumx pejabatx xdi sKantorx xWilayahc 
cBPNx xyangx xdidugax xmelakukanx xpungutanx cliar.

xSalahxxsatuxx xpenghambatx xdalamx xpelaksanaanz xaktivitasx xpelayanan publik 
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termasukxdalam xpelaksanaan xProgram PTSL xadalah xtumbuhx xsuburnyax xpungutanx xliar 
(pungli). xSecara xsederhana xpungli xdapat xdiartikan xsebagai xsuatu xbentuk xpenerimaan yang 
tidak xada xlandasan xaturan xyang xjelas xdan xuntuk xkepentingan xdirinya xsendiri. Kebanyakan  
pungli xdipungut xoleh xpejabat xatau xaparat, xwalaupun xpunglix xtermasukx ilegalx xdan 
digolongkanx xsebagaix xkorupsi, xtetapix xpadax xkenyataannyax xhal xini masihx terjadix xdan 
menjadix xkeluhanx xmasyarakat. Terjadinyax xpraktikx xpunglix dalamx xbirokrasix disebabkan 
oleh xlemahnyax xpengawasanx cdan xsupervisix di kalanganx xinstansi xpemerintahanc meskipun 
sejumlahx xlembagax xpengawasanx internal sdan xeksternalx xtelahx xdibentuk, budaya xpunglixdi 
kalanganx xbirokrasi xtidak kunjungx xberkurangx xapalagix xdihilangkan. xPada xumumnya,  
pungli dilakukanx xpetugasx pelayananx xpublikx xkategoriz xkelasx xrendah. xMotifnyax xadalah  
untuk  menambahx penghasilanx xakibatz xgaji xresmi xpara xbirokrat xrata-rata xmasih xtergolong  
rendah. xBila birokrasi xtingkatx xtinggi xbisax xmelakukanx xkorupsix xuntukx xmenambah 
penghasilannya, maka xbirokrasix xtingkatx xrendahx xmelaluix xpungli. xAdanyax xkesempatan, 
lemahnyax pengawasanx xdanx xrendahnyax xetika xbirokratx xmenjadix xfaktorx xpendorongx 
suburnyax perilakux xkorup xmelaluix xpungli.

Pungutan xliar (pungli) xmerupakan xsalah xsatu xbentuk xkorupsi, xpunglix xantarax  lain 
ditandai xdengan xadanyaxxpara xpelaku xmemaksakan xpihak xlain xuntuk xmembayarkan atau 
memberikan xsejumlah xuang xatau xmateri xlain xdi xluar xketentuan xperaturan. xUmumnya 
pungli  ini xdilakukan xterhadap xseseorang xatau xkorporasi xjika xada xkepentingan xatau berurusan 
dengan xinstansi xpemerintah.

Sehubunganx xdengan xadanya xpungutan xliar xdalam xpelaksanaan Programx Pendaftaranx 
Tanahx Sistematisx xLengkap (PTSL), makax Tim Saberx xPungli xPolres  Pasuruan xKota, 
melaksanakan xperannya xsebagai xpenegak xhukum. xPeran xyang dilaksanakan xTim xSaber 
Pungli xPolres Pasuruanx xKota xterdiri xatas xperan xnormatif  peran xideal xdan xperan xfaktual. 
Peranx xnormatif xdilaksanakanx xTimx xSaberx xPungli Polres xPasuruan xKota xberdasarkan 
peraturan perundang-undangan, khususnya Peraturand Presidenx (Perpres) xNomor x87 xTahun 
2016 xTentang xSatuan Tugas xSapu xBersih Pungutan Liar Tim Saber. Punglix xberada xdi xbawah 
koordinasi cMenko cPolhukam. Satgas Satuan Sapu Bersih xPungli bertugas untuk memberantasx 
praktik xpungli xsecara xefektif xdan xefisien. Caranyax xdengan xmengoptimalkan xpemanfaatan 
personel, xsatuan xkerja xdan xsarana prasarana, xbaik xyang xberada xdi xkementerian/lembaga 
atau xpemerintah xdaerah. Satgasx itu xmemiliki xempat xfungsi, xyakni xintelijen, xpencegahan 
dan xsosialisasi, xpenindakan, serta xyustisi. Peranx xideal xdilaksanakan xTim Saber Pungli Polres 
Pasuruan xKota    berdasarkan xtugas xpokok xdan xfungsinya xsecara zideal, xsedangkan peran faktual 
dilaksanakan xberdasarkan xadanya xfakta xatau xkenyataan xpungutan xliar xdalam pelaksanaan 
PTSL, xyang xdilaksanakan xdalam xbentuk xoperasi xtangkap xtangan xterhadap xpelaku.

Tim xsapu xbersih xpungutan xliar (saber pungli) xPolres xPasuruan xKota, xmenangkap 
empat xperangkat xDesa xCukurgondang, xKecamatan xGrati, xKabupaten xPasuruan. Merekax 
adalah xpara xpelaku xpungli xpembuatan xsertifikat xtanah xdalam xprogram xprona xatau PTSL 
(Pendaftaran Tanah Sistematis Lengkap). Keempat pelaku pungli tersebut xyakni xSukariyadi 
Kepala xDusun xBronggol, xAbdul xSyukur xKepala Dusun Krajan, Supriyadi Kaur Keuangan Desa 
Cukurgondang dan xAbdul xKholem xSekretaris xDesa xCukurgondang. Keempatnyax ditangkap 
di xlokasi xyang xberbeda xoleh xpetugas xdari xSatuan xUnit xTindakan xSaber Pungli.
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Merekax ditangkapx xdalam xoperasi xtangkap xtangan (OTT) xdi xDesa xCukurgondang, 
Kecamatan xGrati, xKabupaten xPasuruan. xBerdasarkanz xBadan Pertanahanx xNasional (BPN), 
untuk program PTSL tidak xdipungut xbiaya xkarena xditanggung xoleh xnegara. Tapix dix xDesa 
Cukurgondang, xyang xmengajukan xdikenakan xbiaya xdan xtiap xbidang xyang xdiajukan untuk 
menjadi xsertifikat, dikenakan Rpc500.000,- (lima ratus ribu rupiah) per sertifikat. Rencanaxyang 
akan xdiajukan xoleh xmasyarakat xDesa Cukurgondang sekitar 1.000 bidang tanah.

Penangkapanx xterhadap xkeempat xpelaku xdilakukan xsetelah petugasx xmelakukan 
penyidikan xberdasarkan laporan xinformasi xyang ditindaklanjuti dengan laporan pembuatan polisi. 
Para pelaku kemudian ditangkapx beserta dengan barang bukti uang tunai hasil pungutan liar. Para 
pelaku sempat ditetapkan xsebagai xtersangka xkarena xmelakukan xpungutan di luar aturan. Pasal 
yang disangkakanx xtelah xdilanggar xoleh xpara xpelaku yaitux Undang-undang (UU) xNomor 
31 Tahun x1999 xyang xdiubah dengan UU xNomor x20 xTahun x2001, Tentang Pemberantasan 
Tindak Pidana Korupsi. Ancamannya, hukumanx xpenjara xminimal x4 xtahun, maksimal x20 tahun 
denda xminimal xRp 200 juta cdan xmaksimal Rp 1 milyar. Namun setelah pendalaman, kepolisian 
membebaskan pelaku karena menurut kejaksaan terdapat tidak cukup barang bukti dalam kasus 
pungutan liar tersebut.  

Kepustakaan Konseptual

1. 	 Teori Peran

Kedudukanx xdalam xhal ini xdiharapkan xsebagai xposisi tertentux di xdalam masyarakat 
yang mungkin xtinggi, xsedang-sedang xsaja atau xrendah. Kedudukan xadalah xsuatu xwadah yang 
isinya xadalah hak xdan xkewajibanx xtertentu, sedangkanx xhak dan xkewajiban xtersebut dapat 
dikatakan xsebagai xperan. Secara xsosiologis xperan xadalah xaspek xdinamis xyang berupa tindakan 
atau xperilaku xyang xdilaksanakan seseorang xyang xmenempati xatau memangku xposisi xdan 
melaksanakan xhak-hak xdan xkewajiban xsesuai xkedudukannya. Jikax seseorang menjalankanx 
peran xtersebut xdengan xbaik, xdengan xsendirinya xakan berharapx bahwa xapa xyang xdijalankan 
sesuai xdengan xkeinginan xdari lingkungannya. Peranx xsecara umum xadalah xkehadiran xdi dalam 
menentukanx xsuatu xproses keberlangsungan (Bakir, 2009:348). 

Peran xadalah aspek xdinamis xkedudukan (status) (Soekanto, 2002:243). Apabilax seseorang 
melaksanakan xhak xdan xkewajibannya xsesuai xdengan xkedudukannya xmaka xdia menjalankan 
suatu xperan xTim xSaber xPungli menurut Pasal 2 Peraturan Presiden Nomor 87 Tahun 2016 
tentang Satuan Tugas xSapu xBersih xPungutan xLiar xadalah xsatuan xtugas xyang mempunyai 
tugas xmelaksanakan xpemberantasan xpungutan xliar xsecara xefektif xdan xefisien dengan 
mengoptimalkan xpemanfaatan xpersonil, xsatuan xkerja, xdan xsarana xprasarana, xbaik yang berada 
di xkementerian xatau xlembaga xmaupun xpemerintah xdaerah.

2. 	 Faktor Penegakkan Hukum

Penegakanxhukumxbukan xsemata-matax xpelaksanaan xperundang-undanganx xsaja xnamun  
terdapat xjuga xfaktor-faktor xyang xmempengaruhi. Menurutx Soerjono Soekanto (1983:35) 
faktor-faktornyaxxyaituxsebagaiberikut:
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a.	 Faktor Perundang-undangan (Substansi hukum) 

 	 Praktek xmenyelenggaraan xpenegakan xhukum xdi xlapangan xseringkali terjadi pertentangan 
antara xkepastian xhukum xdan xkeadilan. Halx xini xdikarenakan xkonsepsi keadilan xmerupakan 
suatu xrumusan xyang xbersifat xabstrak xsedangkan xkepastian hukum xmerupakan xprosedur 
yang xtelah xditentukan xsecara xnormatif. Olehx ckarena itu xsuatu xtindakan xatau xkebijakan 
yang xtidak xsepenuhnya xberdasarkan xhukum merupakan xsuatu xyang xdapat xdibenarkan 
sepanjangxxkebijakanxatauxtindakan xitu tidak xbertentangan xdengan hukum. 

b	 Faktorxpenegak xhukum, 

	 Salahx xsatu xkunci xdari xkeberhasilan xdalam xpenegakan xhukum xadalah xmentalitas atau 
kepribadian xdari xpenegak xhukumnya xsendiri. Dalamx xrangka xpenegakan hukum oleh setiap 
lembaga xpenegak xhukum, xkeadilan xdan xkebenaran xharus xdinyatakan, terasa, xterlihat xdan 
diaktualisasikan.

c.  	Faktor Sarana dan  Fasilitas 

    	 Saranax xdan xfasilitas xyang xmendukung xmencakup xorganisasi xyang xbaik, xperalatan yang 
memadai, xkeuangan xyang xcukup. Tanpa saranaxdanxfasilitas xyang xmemadai, penegakan 
hukum xtidak xdapat berjalanx denganx lancarx dan penegak xhukum xtidak mungkin 
menjalankanx peranx semestinya.

d. 	 Faktor Masyarakat 

	 Masyarakatx mempunyaix xpengaruh xyang xkuat xterhadap xpelaksanaan xpenegakan hukum, 
sebab xpenegakan xhukum xberasal xdari xmasyarakat xdan xbertujuan xuntuk mencapai 
dalam xmasyarakat. Bagianx xyang xterpenting xdalam xmenentukan xpenegak hukum xadalah 
kesadaran xhukum xmasyarakat. Semakin stinggi kesadaranx hukumx masyarakat xmaka xakanx 
semakinxmemungkinkan penegakan xhukum xyang xbaik. 

e.   Faktor Kebudayaan

	 Kebudayaan xIndonesia xmerupakan xdasar xdari xberlakunya xhukum adat. xBerlakunya 
hukum xtertulis (perundang-undangan)x xharus mencerminkanx nilai-nilaix zyang xmenjadi 
dasar xhukum adat. Semakin xbanyak xpenyesuaian xantara xperaturan xperundang-undangan  
dengan kebudayaan xmasyarakat, xmaka xakan xsemakin xmudahlah xdalam menegakannya.

3. 	 Tindak Pidana Korupsi

Tindak pidana korupsi terdapat pada KUHP pasal 604. Berikut ini bunyi pasal 604 KUHP: 

“Setiap Orang yang secara melawan hukum melakukan perbuatan memperkaya diri sendiri 
atau orang lain atau suatu Korporasi yang merugikan keuangan negara atau perekonomian negara, 
dipidana dengan pidana penjara seumur hidup atau pidana penjara paling singkat 2 (dua) tahun dan 
paling lama 20 (dua puluh) tahun dan denda paling sedikit Kategori II dan paling banyak Kategori 
VI”.  Pengertianx korupsix xmenurut UU No 31 xTahun 1999 xtentang xPemberantasan Tindak 
Pidana xKorupsi xmengartikan bahwa:
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 “Korupsi adalah Setiap orang yang dikategorikan melawan hukum, melakukan perbuatan memperkaya 
diri sendiri, menguntungkan diri sendiri atau orang lain atau suatu korporasi, menyalahgunakan 
kewenangan maupun kesempatan atau sarana yang ada padanya karena jabatan atau kedudukan yang 
dapat merugikan keuangan negara atau perekonomian negara.”

Adapun berdasarkan UU Nomor 20 Tahun 2001 tentang Perubahan Atas Undang-undang 
Nomor 31 Tahun 1999 tentang PemberantasansTindak Pidana Korupsi, korupsi adalah dtindakan 
melawan xhukum xdengan xmaksud memperkayac xdiri xsendiri, orangx xlain, zatau xkorupsi 
yang xberakibat merugikan xnegara xatau xperekonomian xNegara. Pasal 1 UU Nomor 19 Tahun 
2019 tentang Perubahan Kedua Atas UU Nomor 30 Tahun 2002 Tentang Komisi Pemberantasan 
Tindakx xPidana xKorupsi xmenyebutkan xbahwa xtindak xpidana xkorupsi xadalah xtindak pidana 
sebagaimana xdimaksud xdalam xundang-undang yang xmengatur xmengenai Pemberantasan 
Tindak xPidana xKorupsi.

4. 	 Manajemen Penyidikan Tindak Pidana

Berdasarkanx xPeraturan xKapolri xNomor 14 Tahun 2012 tentang Manajemen Penyidikan 
Tindak Pidana, yang dimaksud dengan penyidikan adalah xserangkaian xtindakan penyidik 
dalam xhal xdan xmenurut xcara yangx xdiatur xdalam xundang-undang xuntuk mencari serta 
mengumpulkan buktic xyang xdengan xbukti xitu xmembuat xterang xtentang xtindak pidana 
yangx xterjadi xdan xguna xmenemukan xtersangkanya. Sedangkan manajemenx xpenyidikan yaitu 
serangkaian xkegiatan xpenyidikan xyang meliputix xperencanaan, xpengorganisasian, pelaksanaan, 
pengawasan xdan pengendalian. 

Penyidikan dilakukan berdasarkan adanya laporan polisi atau pengaduan tentang terjadinya 
tindak pidana yang ditindaklanjuti dengan rangkaian proses penyidikan. Proses penyidikan dimulai 
dengan adanya Surat Perintah Dimulainya Penyidikan yang kemudian diikuti dengan surat-surat tugas 
lain sebagai administrasi penyidikan yang bertujuan untuk menangkap, menahan, memeriksa, dan 
menyita barang bukti. Administrasi penyidikan tersebut merupakan kelengkapan yang disyaratkan 
dalam sebuah penyidikan tindak pidana  untuk disertakan saat pelimpahan berkas kepada kejaksaan 
dan pengadilan.     

Metode Penelitian

Pendekatanx yang xdigunakan xdalam penelitian xini adalah xpendekatan xkualitatif dengan 
metode penelitian studiv kasus. Sumber data primer dalam penelitian ini yaitu berbagai pihak 
yang terlibat dalam penanganan kasus pengutan liar Pendaftaran Tanah Sistematis Lengkap di 
Desa Cukurgondang. Teknik pengumpulan data melalui wawancara dan studi dokumentasi yang 
kemudian divalidasi melalui pengecekan hasil wawancara dengan dokumen terkait kasus tersebut. 

Hasil Analisis

1.	 Kronologi Kasus

Dalam xrumusan xkorupsi xpada xPasal 12 huruf xe xUU xNo. 20 Tahun 2001 berasal dari 
Pasal 423 KUHP yangx xdirujuk xdalam xPasal x12 xUU No.31x xTahun x1999 xsebagai xtindak 

Penyidikan Operasi Tangkap Tangan Pungutan Liar Pendaftaran Tanah  



55Jurnal Ilmu Kepolisian | Volume 14 | Nomor 1 | April 2020

pidana xkorupsi, xyang xkemudian dirumuskanx xulang xpada xUU xNo.20 xTahun 2001 tentang 
Pemerantasan Tindak xPidana xKorupsi, pengertian xpungutan xliar xadalah xsuatu perbuatan 
yangx xdilakukan xpegawai xnegeri xatau xpenyelenggara xyang xdengan maksudx menguntungkanx 
xdiri xsendiri xatau xorang xlain zsecara xmelawan hukum,x atau xdengan menyalahgunakan 
xkekuasaannya xmemaksa seseorang xmemberikan xsesuatu, xmembayar, atau menerima pembayaran 
denganx xpotongan, atau xuntuk xmengerjakan xsesuatu xbagi xdirinya sendiri. Umumnyas xpungli 
xini xdilakukan xterhadap seseorang/korporasix xjika xada kepentingan xatau xberurusan xdengan 
instansi xpemerintah.

Berdasarkan laporan polisi dari Sdr. Haris Alfarizy yaitu LP.A/05/III/2017/JATIM/RES PAS 
KOTA tanggal 02 Maret 2017, bahwa telah terjadi pungutan liar pada Hari Kamis  tanggal 02 Maret 
2017 sektar pukul 16.00 xWib di rumah Sdr. SUKARYADI yang beralamat Desa Cukurgondang 
Kec Grati Kab Pasuruan. Sdr. Sukaryadi selaku Kasun Grogol tertangkap tangan oleh petugas sesaat 
setelah menerima uang pengurusan prona dari Sdr EKO, selain itu juga menerima pembayaran prona 
dari warga lainnya sebanyak Rp. 500.000,- (lima ratus ribu rupiah). Selain itu, Sdr. Abdul Kholem 
selaku sekretaris desa sekaligus selaku ketua Panitia Prona juga kedapatan menerima pendaftaran 
dari satu warga. Unit 3 Tipikor juga menangkap dua terlapor lain yaitu Sdr. Supriyadi selaku Kaur 
keuangan sekaligus bendahara PTSL dan Sdr. Abdul Syukur selaku Kasun Krajan I telah menerima 
pendaftaran prona sebanyak 64 warga.

Keempat terlapor kasus pungutan liar PTSL tersebut memungut biaya sebesar Rp 500.000,- 
(lima xratus xribu xrupiah) kepada xpara pemohon PTSL di Desa Cukurgondang Kec. Grati Kab 
Pasuruan  tanpa didasari oleh aturan yang ada, padahal program  prona tersebut diberikan oleh 
Negara kepada masyarakat dengan tidak dipungut biaya, dan para pihak panitia sudah diberikan 
honor sesuai dengan  petunjuk teknis pelaksanaan anggaran PTSL. 

Upaya Penyidikan 

Operasi xtangkap xtangan xadalah xtindakan xmenangkap xsecara xlangsung xterhadap 
seseorangx xatau xlebih xyang xdiduga xkuat xmelakukan xtindak xpidana xkorupsi, xsehingga 
dalam xoperasi xtersebut xpetugas xdapat xmengamankan xpelaku xsekaligus xbarang xbukti tindak 
pidana xkorupsi. Upayax xUnit 3 xTipikor xdalam xpenyidikan xkasus xOperasi Tangkap Tangan 
Pendaftaran Tanah Sistematis Lengkap di Desa Cukurgondang adalah sebagai berikut:

a.     Melakukan pemeriksaan saksi-saksi  : 

1)	 Melakukan pemeriksaan terhadap saksi-saksi pemohon PTSL sebanyak 137 (seratus tiga 
puluh tujuh) saksi. 

2)	 Melakukan pemeriksaan terhadap para perangkat desa Cukurgondang sebanyak 6 (enam) 
orang  saksi diantaranya Sdr Lilis Muawanah, Abdul Kholem, Abdul Syukur, Supriyadi, 
Sukariyadi dan Fini Dianti, melakukan pemeriksaan terhadap saksi dari kantor Kecamatan 
Grati sebanyak 1 (satu) orang atas nama Mita Ardiningtyas dan melakukan pemeriksaan 
terhadap saksi dari Bapemmas Kab Pasuruan sebanyak 1 (satu) orang saksi atas nama 
Nanang Muji Laksono, SH. M.Hum.

3)	 Melakukan pemeriksaan terhadap Ahli Hukum Pidana atas nama Dr Prija Djatmika, SH. 
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MSi dan Ahli PTSL Dari kantor BPN Kab Pasuruan atas nama Rachmat Soemarjono.   

b. 	 Melakukan pemeriksaan terhadap tersangka : 

	 Setelah pemeriksaan terhadap sejumlah saksi dan melakukan gelar perkara, maka yang telah 
ditetapkan sebagai tersangka dalam perkara dugaan tindak pidana korupsi dalam program PTSL 
di Desa Cukurgondang Kec Grati Kab Pasuruan sebanyak 4 (empat) orang diantaranya Sdr 
Abdul Kholem selaku Sekretaris Desa, Sdr Supriyadi selaku Kaur Keuangan, Sdr Abdul Syukur 
selaku Kepala Dusun Krajan, dan Sdr Sukariyadi selaku Kepala Dusun Brongkol. 

c. 	 Melakukan penyitaan barang bukti

d. 	 Pelaksanaan gelar perkara dan pembuatan Berkas Perkara masing-masing tersangka:

1)	 Berkas perkara tersangka ABDUL KHOLEM, tersangka ABDUL SYUKUR, tersangka 
SUPRIYADI dan tersangka SUKARIYADI dikirim kepada Kepala Kejaksaan Negeri 
Kabupaten Pasuruan pada tanggal 05 April 2017.  (Tahap I)

2)	 Tanggal 19 April 2017 berkas perkara oleh Jaksa Penuntut Umum Kejaksaan Negeri 
Kabupaten Pasuruan dinyatakan belum lengkap (P-19), dengan petunjuk pada kelengkapan 
formil yaitu agar pengetikan kata PRONA diganti dengan pengetikan kata PTSL, mengingat 
program berganti dengan nama PTSL, pada BAP masih ditemukan kolom tanda tangan 
yang masih kosong, agar melakukan penyitaan terhadap surat pernyataan diatas materai 
mengenai kesanggupan membayarxbiaya Rp 500.000 (lima ratus ribu rupiah).

	 Pada kelengkapan materiil dengan petunjuk yang sama antara berkas perkara tersangka 
satu dengan tersangka lainnya yaitu terdapat kekurangan kelengkapan materiil terhadap 
pemenuhanxalat xbukti xmasing-masing unsur pasal yang telah disangkakan terhadap 
masing – masing tersangka yang diduga melanggar pasal 12 huruf e UU RI No 31 Tahun 
1999 sebagaimana diubah dengan UU RI Nomor 20 Tahun 2001 tentang pemberatansan 
tindak pidana korupsi dengan unsur pasal sebagai berikut :

a)	 Pegawai Negeri atau Penyelenggara Negara;

b)	 Dengan maksud menguntungkan disi sendiri atau orang lain;

c)	 Secara melawan hukum;   

d)	 Dengan menyalahgunakan kekuasannya.

e)	 Melakukan pemberhentian penyidikan

	 Penyidikan terhadap kasus pungli PTSL di Desa Cukurgondang diputuskan untuk 
dihentikan setelah gelar perkara terakhir dengan pertimbangan bahwa pengembalian berkas 
perkarax xyang xdilakukan xoleh xpenyidik xsudah xmaksimal, xsehingga xpengembalian 
berkas perkarax pidana xatas xnama xtersangka Abdul Kholem, Supriyadi, Abd Syukur, dan 
Sukariyadi dari Jaksa Penuntut Umum Kejaksaan Negeri Kabupaten Pasuruan, tanggal 14 
Mei 2018, dengan petunjuk yang sama dengan petunjuk sebelumnya (P-19 pertama), P-19 
kedua), (P-19 ketiga) dan (P-19 keempat) yang pada intinya masih terdapat kekurangan 
dalam pemenuhan unsur pasal dan untuk mengungkap masing-masing unsur pasal agar 
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penyidik mencari alat bukti lain sesuai pasal 184 KUHAP, maka petunjuk dari Jaksa Penuntut 
Umum tersebut tidak bisa dipenuhi oleh penyidik, karena petunjuk-petunjuk mulai dari 
P-19 pertama sampai dengan P-19 ke empat  telah dipenuhi. Kemudian penanganan kasus 
pungli PTSL Cukurgondang dilimpahkan ke Inspektorat Kabupaten Pasuruan, sedangkan 
barang bukti yang sempat disita telah dikembalikan kepada Kepala Desa Cukurgondang 
dengan disaksikan oleh perwakilan pemohon PTSL dan perangkat desa.

Pembahasan

1.	 Peran  Unit 3 Tindak Pidana Korupsi Polres Pasuruan Kota 

	 Peran  Unit 3 Tindak Pidana Korupsi Polres Pasuruan Kota Dalam  Penyidikan Kasus Operasi 
Tangkap Tangan Pendaftaran Tanah  Sistematis Lengkap Terhadap Kepala Desa Cukurgondang 
adalah sebagai berikut

a.	 Menerima laporan atau pengaduan dari seseorang tentang adanya tindak pidana pungutan 
liar di Desa Cukurgondang

b.	 Melakukan tindakan pertama pada saat di tempat kejadian menyuruh berhenti seorang 
pelaku pungli.

c.	 Serta memeriksa tanda pengenal diri keempat pelaku pungutan liar.

d.	 Melakukan penangkapan, penahanan, penggeledahan dan penyitaan terhadap pelaku.

e.	 Melakukan pemeriksaan dan penyitaan surat terkait Pendaftaran Tanah Sistematis Lengkap

f.	 Memanggil orang untuk didengar dan diperiksa sebagai tersangka atau saksi.

g.	 Mendatangkan seorang ahli yang diperlukan dalam hubungannya dengan pemeriksaan 
perkara pendaftaran tanah.

	 Unit 3 Reserse Tindak Pidana Korupsi berperan sebagai penyidik dalam kasus pungutan 
liar program PTSL di Desa Cukurgondang. Penyidik sebagaimana dimaksud dalam pasal 
6 ayat (1) huruf (b) KUHAP mempunyai wewenang sesuai dengan Undang-Undang yang 
menjadi dasar hukumnya masing- masing dan dalam pelaksanaan tugasnya berada di bawah 
koordinasi dan pengawasan penyidik tersebut dalam pasal 6 ayat (1) huruf (a) KUHAP.

	 Dikaitkan dengan Teori xPeran xadalah xaspek xdinamis xyang xberupa tindakan xatau 
perilaku yang xdilaksanakan xseseorang xyang xmenempati atau xmemangku xposisi xdan 
melaksanakan xhak-hak xdan xkewajiban sesuai xkedudukannya. Peran xUnit x3 xTindak 
Pidana Korupsi xdimaknai sebagai xtugas xatau xpemberian xyang Xmemiliki xaspek-aspek 
sebagai berikuts: 

a.	 Peran xmeliputi norma-norma xyang xdihubungkan xdengan xposisi dalam xmasyarakat. 
Peran dalam artix ini merupakanx xrangkaian peraturanx xdalam xkehidupan 
xmasyarakat. 

b.	 Peran xadalah xsuatu xkonsep xperihal xapa xyang dapat xdilakukan xoleh xUnit 3 
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xTipikor xdalam xmasyarakat sebagai xorganisasi. 

c.	 Peran juga dapat diartikan sebagai  tugas dan wewenang Unit 3 Tipikor yang penting 
bagi struktur sosial masyarakat.

 Jenis-jenis peran sebagai berikut: 

a.	 Peran xnormatif xadalah xperan xyang xdilakukan xoleh Unit x3 Tipikor      yang xdidasarkan 
pxada seperangkat norma atau hukum xyang xberlaku dalam kehidupan masyarakat yaitu 
melaksanakan perannya sebagai xpenyidik xdengan menjalankan xproses xpenyidikanx 
sesuai dengan Pasal 10 Perkap Nomor 6 tahun 2019 tentang Penyidikan Tindak Pidana.

b.	 Peran xideal xadalah peran yang xdilakukan oleh  xUnit x3 xTipikor    yang xdidasarkan 
xpada xnilai-nilai xideal xatau xyang xseharusnya dilakukan xsesuai xdengan xkedudukannya 
xdi xdalam xsuatu xsistem yaitu perannya sebagai penyidik khusus tindak pidana korupsi 
sesuai dengan struktur organisasi Polres Pasuruan Kota.

c.	 Peran xfaktual xadalah peran xyang xdilakukan xoleh xUnit 3 Tipikor     yang xdidasarkanx 
pada xkenyataanx secara xkonkrit di xlapangan xatau kehidupan xsosial xyang xterjadi 
xsecara nyata yaitu dengan melakukan berbagai tindakan selama penyidikan kasus pungli 
tersebut.

Langkah-langkah Manajemen Penyidikan 

Berdasarkan laporan polisi dari Sdr. Haris Alfarizy yaitu LP.A/05/III/2017/JATIM/RES PAS 
KOTA tanggal 02 Maret 2017, bahwa telah terjadi pungutan liar pada Hari Kamis  tanggal 02 Maret 
2017 sektar pukul 16.00 Wib di rumah Sdr. SUKARYADI yang beralamat Desa Cukurgondang 
Kec Grati Kab Pasuruan. Unit 3 Tipikor juga menangkap dua terlapor lain yaitu Sdr. Supriyadi 
selaku Kaur keuangan sekaligus bendahara PTSL dan Sdr. Abdul Syukur selaku Kasun Krajan I 
telah menerima pendaftaran prona sebanyak 64 warga. Keempat terlapor kasus pungutan liar PTSL 
tersebut memungut biaya sebesar Rp 500.000,- (lima ratus ribu rupiah) kepada para pemohon PTSL 
di Desa Cukurgondang Kec. Grati Kab Pasuruan  tanpa didasari oleh aturan yang ada, padahal 
program  prona tersebut diberikan oleh Negara kepada masyarakat dengan tidak dipungut biaya, 
dan para pihak panitia sudah diberikan honor sesuai dengan  petunjuk teknis pelaksanaan anggaran 
PTSL. 

Dalam xrumusan xkorupsi xpada xPasal 12 huruf e UU No. 20 Tahun 2001 xberasal xdari Pasal 
423 KUHP xyang xdirujuk xdalam xPasal 12 UU No.31 xTahun 1999 xsebagai xtindak pidana 
korupsi, xyang xkemudian xdirumuskan xulang xpada UU No.20 Tahun 2001 (Tindak Pidana 
Korupsi), xpengertian xpungutan xliar xadalah xsuatu xperbuatan xyang dilakukanx xpegawai negeri 
atau xpenyelenggara xyang xdengan xmaksud menguntungkan dirix xsendiri xatau xorang xlain 
secara xmelawan xhukum, xatau xdengan menyalahgunakanx xkekuasaannya xmemaksa xseseorang 
memberikan xsesuatu, membayar,x atau xmenerima xpembayaran xdengan xpotongan, xatau xuntuk 
mengerjakan sesuatu xbagi xdirinya xsendiri. Dalam kasus pungutan liar program PTSL di Desa 
Cukurgondang ini keempat perangkat desa tertangkap tangan melakukan pungli sebesar Rp 
500.000,- (lima ratus ribu rupiah) kepada warga pemohon sertifikat tanah.
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Di dalam kasus pungutan liar program PTSL di Desa Cukurgondang tersebut, empat orang 
perangkat desa tertangkap sesaat setelah menerima uang hasil pungutan liar terhadap warga pemohon 
sertifikat tanah. Kemudian Unit 3 Tindak Pidana Korupsi Polres Pasuruan Kota menindaklanjuti 
dengan langkah-langkahx manajemen penyidikanx tindak xpidana xdalam  menyidik pungutan liar 
program Pendaftaran Tanah  Sistematis Lengkap di Desa Cukurgondang. Berdasarkan xPeraturan 
Kapolri Nomor 14 Tahun 2012 tentang Manajemen Penyidikan Tindak Pidana, yang dimaksud 
dengan penyidikan adalah  serangkaian tindakan penyidik dalam hal dan menurut cara yang diatur 
dalam undang-undang untuk mencari serta mengumpulkan bukti yang dengan bukti itu membuat 
terang tentang tindak pidana yang terjadi dan guna menemukan tersangkanya. Sedangkan manajemen 
penyidikan yaitu  serangkaian kegiatan penyidikan yang meliputi perencanaan, pengorganisasian, 
pelaksanaan, pengawasan dan pengendalian.

Langkah-langkah manajemen penyidikan Unit 3 Tipikor dalam penyidikan  kasus pungli 
PTSL di Desa Cukurgondang telah sesuai dengan Peraturan Kapolri Nomor 14 Tahun 2012 tentang 
Manajemen Penyidikan Tindak Pidana. Namun upaya penyidikan tersebut tidak maksimal karena 
belum dapat menemukan bukti lain terkait unsur “memperkaya diri sendiri atau orang lain” yang 
diminta oleh Jaksa Penuntut Umum. Tidak maksimalnya pembuktian unsur tersebut mengakibatkan 
penyidikan harus dihentikan demi hukum karena batas pengembalian berkas perkara oleh JPU telah 
mencapai batas maksimal sebanyak empat kali. 

Faktor-faktor yang Mempengaruhi Penyidikan 

Penegakan hukum bukan semata-mata pelaksanaan perundang-undangan saja. Berdasarkan 
temuan penelitian, faktor-faktor yang mempengaruhi Unit 3 Tipikor dalam penyidikan kasus pungli 
PTSL di Desa Cukurgondang adalah sebagai berikut: 

1)	 Faktor Peraturan / Undang-Undang

	 Faktor pertama yang mempengaruhi Unit 3 Tipikor dalam penyidikan kasus pungli PTSL di 
Desa Cukurgondang yaitu peraturan hukum yang menaungi dan menjadi payung hukum dalam 
pelaksanaan tugas Unit 3 Tipikor. Peraturan yang berlaku secara nasional seperti UU Nomor 
20 Tahun 2001 tentang Pemberantasan Tindak Pidana Korupsi, Peraturan Kapolri Nomor 14 
Tahun 2012 tentang Manajemen Penyidikan Tindak Pidana, Peraturan Kabareskrim Nomor 3 
Tahun 2014 tentang SOP penyidikan Tindak Pidana. Selain itu juga didukung dengan peraturan 
yang bersifat regional seperti Surat Keputusan Walikota Pasuruan nomor/188/75/423.011/2017, 
tentang perubahan atas Keputusan Walikota Pasuruan nomor 188/16/423.011/2017, tentang 
Satuan Tugas Sapu Bersih Pungli. 

2)	 Faktor Sarana dan Prasarana

	 Selain peraturan yang menjadi landasan hukum pelaksanaan penyidikan,  faktor sarana dan 
prasarana meliputi peralatan khusus dalam penyelidikan dan penyidikan juga berpengaruh 
terhadap pelaksanaan tugas Unit 3 Tipikor Polres Pasuruan Kota. 

3	 Faktor Sulitnya Memperoleh Keterangan Saksi

	 Berdasarkan hasil penelitian, faktor ketiga yang juga mempengaruhi  Unit 3 Tipikor dalam 
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penyidikan pungli PTSL di Desa Cukurgondang, yaitu sulitnya memperoleh keterangan saksi 
karena adanya beberapa saksi yang sulit dimintai keterangan sehingga membutuhkan usaha lebih 
untuk memperoleh informasi dan keterangan dari saksi. 

4)	 Faktor Kurangnya Personil

	 Faktor kurangnya personil juga mempengaruhi Unit 3 Tipikor dalam penyidikan kasus PTSL 
di Desa Cukurgondang. Kurangnya jumlah anggota Unit 3 Tipikor mengakibatkan proses 
penyidikan kasus pungli PTSL  di Desa Cukurgondang membutuhkan waktu yang lama 
dimulai dari tanggal 2 Maret 2017 sampai tanggal 14 Mei 2018. Kekurangan jumlah anggota 
juga mengakibatkan tumpang tindihnya tugas harian dan tugas khusus seperti penyidikan kasus 
tertentu. Terkait dengan kasus pungli PTSL di Desa Cukurgondang, penyidik memeriksa 137 
orang saksi. 

5)	 Faktor Rendahnya kesadaran Hukum Warga Desa Cukurgondang

	 Faktor lain yang menjadi berpengaruh dalam penyidikan kasus pungli PTSL di Desa 
Cukurgondang yaitu rendahnya kesadaran hukum warga Desa Cukurgondang. Warga yang 
mendaftar program PTSL tidak memahami aturan dan prosedur penyelenggaraan PTSL yang 
sudah diatur secara terperinci dalam Peraturan Menteri ATR/Kepala BPN Nomor 12 tahun 
2017 tentang PTSL. Padahal sudah disampaikan oleh panitia pelaksana PTSL bahwa program 
tersebut gratis. Selain itu warga juga tidak membaca dan menanyakan terlebih dahulu isi berkas 
yang disodorkan panitia PTSL sebelum menandatangani berkas tersebut.

6)	 Faktor Kebudayaan Masyarakat Ingin Praktis

	 Faktor kebudayaan masyarakat yang ingin praktis dalam berbagai urusan terutama terkait 
birokrasi menjadi faktor yang mempengaruhi dalam penyidikan tindak pidana. Dalam kasus 
pungli program PTSL di Desa Cukurgondang, adanya kontribusi dari pemohon PTSL juga 
mendorong terjadinya kasus pungutan liar tersebut. Pemohon PTSL sepakat untuk membayar 
Rp 500.000,- (lima ratus ribu rupiah) dengan pertimbangan agar lebih murah daripada mengurus 
sertifikat tanah secara perorangan. 

7)	 Faktor Perbedaan Persepsi Antara Penegak Hukum

	 Faktor perbedaan persepsi dalam pembuktian unsur pasal antara penyidik Polri dengan 
JPU merupakan faktor yang mengakibatkan proses penyidikan kasus pungli PTSL di Desa 
Cukurgondang berlangsung selama 14 bulan. Berkas perkara pungli PTSL Desa Cukurgondang 
yang diajukan dari penyidik Unit 3 Tipikor dinyatakan belum lengkap dan dikembalikan ke 
penyidik Unit 3 Tipikor hingga empat kali. Oleh karena batas maksimal pengembalian berkas 
dari JPU telah habis maka penyidik memutuskan untuk membuat SP3 sebagai pemberitahuan 
bahwa penyidikan telah dihentikan sehingga memberikan ketetapan hukum kepada keempat 
tersangka bahwa mereka sudah bebas.

Faktor-faktor yang mempengaruhi Unit 3 Tipikor  Polres Pasuruan Kota dalam penyidikan 
kasus pungli PTSL di Desa Cukurgondang apabila dianalisis menurut teori faktor penegakkan 
hukum oleh Soerjono Soekanto (1983:35) adalah sebagai berikut:
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a.	 Faktor Perundang-undangan (Substansi hukum) 

	 Praktek penyelenggaraan penegakan hukum oleh Unit 3 Tipikor Polres Pasuruan Kota dalam 
penyidikan kasus pungli PTSL di Desa Cukurgondang  pertentangan antara kepastian hukum 
dan keadilan. Landasan hukum Unit 3 Tipikor dalam penyidikan kasus pungli PTSL di Desa 
Cukurgondang telah terpenuhi memalui berbagai peraturan yang menjadi payung hukum proses 
penyidikan tersebut. Namun konsepsi keadilan merupakan suatu rumusan yang bersifat abstrak 
sedangkan kepastian hukum merupakan prosedur yang telah ditentukan secara normatif. 

b.	 Faktor Penegak  Hukum, 

     	Salah satu kunci dari keberhasilan dalam penegakan hukum adalah adanya persamaan persepsi 
dari penegak hukumnya sendiri. Dalam rangka penegakan hukum kasus pungli PTSL di Desa 
Cukurgondang, terdapat perbedaan persepsi antara penyidik Unit 3 Tipikor Polres Pasuruan 
Kota dengan penyidik Kejaksaan Negeri Kabupaten Pasuruan sehingga proses pengajuan berkas 
terjadi hingga empat kali untuk mencari bukti tambahan sebagai landasan unsur tindak pidana. 

c.	 Faktor Sarana  dan  Fasilitas 

   	 Sarana dan fasilitas yang mendukung Unit 3 Tipikor Polres Pasuruan Kota dengan baik mencakup, 
peralatan yang memadai, dan keuangan yang cukup. Dengan adanya sarana dan fasilitas dari Polres 
Pasuruan Kota yang memadai, proses penegakan hukum oleh Unit 3 Tipikor Polres Pasuruan 
Kota terhadap kasus pungli PTSL di Desa Cukurgondang dapat berjalan dengan lancar sehingga 
Unit 3 Tipikor dapat menjalankan peran dengan semestinya.

d.	 Faktor Masyarakat 

	 Masyarakat xmempunyai xpengaruh xyang xkuat xterhadap xpelaksanaan penegakan xhukum, 
sebab xpenegakan xhukum xberasal xdari xmasyarakat xdan bertujuan xuntuk xmencapai 
dalam xmasyarakat. Bagian xyang xterpenting xdalam menentukan xpenegak xhukum xadalah 
kesadaran xhukum xmasyarakat. Dalam penyidikan kasus pungli PTSL di Desa Cukurgondang, 
Unit 3 Tipikor mengalami kesulitan terkait keterangan saksi. Sulitnya memperoleh keterangan 
saksi karena adanya beberapa saksi terkait kasus pungli PTSL di Desa Cukurgondang yang sulit 
dimintai keterangan sehingga membutuhkan usaha lebih untuk memperoleh informasi dan 
keterangan dari saksi.   

e.	 Faktor Kebudayaan

	 Dalam kasus pungli program PTSL di Desa Cukurgondang, adanya kontribusi dari pemohon 
PTSL juga mendorong terjadinya kasus pungutan liar tersebut. Pemohon PTSL sepakat untuk 
membayar Rp 500.000,- (lima ratus ribu) dengan pertimbangan agar lebih murah daripada 
mengurus sertifikat tanah secara perorangan. Dengan adanya kontribusi pemohon PTSL 
tersebut, maka pemohon PTSL memiliki andil dalam kasus pungutan liar tersebut. Sehingga 
banyak pemohon PTSL yang sulit dimintai kesaksian oleh penyidik Unit 3 Tipikor Polres 
Pasuruan Kota.    

Kesimpulan

Berdasarkan hasil telaah dan analisis maka dapat diberikan beberapa kesimpulan sebagai berikut:
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1.	 Peran  Unit 3 Reserse Tindak Pidana Korupsi Polres Pasuruan Kota dalam  penyidikan 
kasus pungutan liar program Pendaftaran Tanah Sistematis Lengkap di Desa Cukurgondang 
dilaksanakan dengan prosedur normatif yang sudah sesuai dengan peraturan yang berlaku. 
Dengan kata lain, peran Unit 3 Reserse Tindak Pidana Korupsi Polres Pasuruan Kota sudah 
sesuai dengan yang tertuang di norma hukum tentang tugas penyidik.

2.	 Langkah-langkah manajemen penyidikan Unit 3 Reserse Tindak Pidana Korupsi Polres Pasuruan 
Kota dalam  penyidikan kasus pungutan liar program Pendaftaran Tanah Sistematis Lengkap di 
Desa Cukurgondang tidak maksimal karena tidak dapat membuktikan unsur “memperkaya diri 
sendiri atau orang lain” sehingga kasus pungutan liar program PTSL di Desa Cukurgondang 
berakhir dengan Surat Pemberitahuan Penghentian Penyidikan (SP3). 

3.	 Faktor-faktor  yang  mempengaruhi Unit 3 Reserse Tindak Pidana Korupsi Polres Pasuruan 
Kota dalam  penyidikan kasus pungutan liar program Pendaftaran Tanah Sistematis Lengkap di 
Desa Cukurgondang yaitu :

a.	 Faktor Pendukung

1)	 Faktor perundang-undangan yang mendasari penyidikan

2)	 Faktor sarana dan prasarana yang memadai dalam penyidikan

b.	 Faktor Penghambat

1)	 Perbedaan persepsi dalam penyidikan antara penyidik Unit 3 Tipikor Polres Pasuruan 
Kota dengan penyidik Kejaksaan Negeri Kabupaten Pasuruan.

2)	 Rendahnya kesadaran hukum masyarakat sehingga sulit dimintai kesaksian.

3)	 Kebudayaan masyarakat yang memberikan kontribusi terhadap terjadinya kasus pungli.

Saran

Berdasarkan hasil penarikan kesimpulan tersebut, saran yang i dapat diberikan Peneliti terkait 
upaya Unit 3 Reserse Tindak Pidana Korupsi Polres Pasuruan Kota dalam  penyidikan kasus 
pungutan liar program Pendaftaran Tanah Sistematis Lengkap di Desa Cukurgondang adalah:

1.	 Mempertahankan kinerja Unit 3 Reserse Tindak Pidana Korupsi Polres Pasuruan Kota terkait 
perannya dalam pelaksanaan tugas dan tanggung jawab sebagai penyidik tindak pidana korupsi 
sesuai dengan norma hukum yang berlaku dan yang telah ditetapkan dalam peraturan Kapolri 
tentang manajemen penyidikan.

2.	 Perlu meningkatkan penerapan manajemen penyidikan terutama dalam pembuktian unsur tindak 
pidana agar penyidik lebih jeli, bisa dilakukan dengan pelatihan baik mandiri maupun melalui 
jalur pendidikan pengembangan.  Pelatihan mandiri yang dimaksud yaitu dengan skenario latihan 
gelar perkara dari Kapolres atau kasat reskrim.

3.	 Lebih memahami faktor-faktor yang akan mendukung maupun yang akan menghambat dalam 
proses penyidikan tindak pidana sehingga dapat mempersiapkan langkah untuk memanfaatkan 
faktor pendukung dan mengantisipasi faktor yang menghambat penyidikan tindak pidana di 
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kemudian hari.

4.	 Untuk meningkatkan Sumber Daya Manusia dengan melaksanakan pelatihan-pelatihan yang 
nyata.

5.	 Kepada Kapolres untuk melaksanakan koordinasi dengan CJS secara berkala.
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